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Kata Kunci: ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji, mengidentifikasi dan menganalisis faktor-
Penghirzdamrz deﬂk, faktor yang mempengaruhi penghindaran Fa.k yang dilihat dari leverage, ukuran

perusahaan dan intensitas aktiva tetap dengan profitabilitas sebagai variabel
moderating pada perusahaan sektor perkebunan yang terdafiar di Bursa Efek
Indonesia. Peneltian ini mengmunakan pendekatan asosiatif. Penentuan sampel
menggunakan teknik purposive sampling sehingga jumlah sampel ymg dianalisis
sebanyak 60 perusahaan sub sector perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2017-2021. Analisis data penelitian menggunakan regresi linier
berganda dan analisis regresi moderasi (MRA). Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa leverage memiliki pengaruh tethadap penghindaran pajak, artinya ]lkgm’zk;t
utang tinggi, maka tingka# penghindaran pajak juga akan meningkat. Ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak, armtinya besar atau
kecilnya ukuran perusahaan tidak menjadi patokan aau jaminan perusahaan tidak
melakukan penghindaran pajak. Intensitas aktiva tetap berpengaruh terhadap
penghindaran pajak, hal ini membuktikan bahwa Semakin besar intensitas aktiva
tetap maka semakin besar intensitas aktiva tetap maka semakin besar penggunaan
aktiva tetap, sehingga beban penyusutan aktiva tetap nantinya akan menjadi
pengurang laba, dan akan mempengaruhi jumlah pajak yang akan dibayarkan, dan ini
akan mempengaruhi tingkat penghindaran pajak (fax aveidance). Profitabilitas
mampu memoderasi pengarvh leverage, ukuran perusahaan, dan intensitas aktiva
tetap terhadap penghindaran pajak

ABSTRACT

This study aims o examine, identify and analyze the effect of leverage, fim size and
fixed asset intensity on tax avoidance with profitability as a moderating variable in
plantation sector companies listed on e Indonesia Stock Exchange (1DX). This
research uses descriptive analysis. With the swtistical analysis method used to
explain the data of all variables. The number of samples analyzed is 60 samples of
plantation sub-sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (I1DX) in
2017-2021. Determination of the sample using purposive sampling technigue.
Analysis of research data using multiple linear regression and moderated regression
analvsis (MRA). The results of this study indicare that leverage has an effect on tax
avoidance, meaning that if the level of debt is high, the level of tax avoidance will
also increase. The size of the company has no effect on tax avoidance, meaning that
the size of the company is not a benchmark or a guarantee that the company does not
aveid tax evasion. The intensity of fixed assets has an effect on tax avoidance, this
proves that the greater the intensity of fival assets, the greater the intensity of fived
assets, the greater the use of fixed assets, so that the de,m‘emi expense on fixed
assets will later become a profit deduction, and will affect the amount of tax to be
paid, and this will also affect the level of tax avoidance (tax avoidance). Profitability
is able to moderate the effect of leverage, firm size, and the intensity of fived assets
on tax avoidance
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PENDAHULUAN
Perusahaan sector perkebunan merupakan komoditas yang diindikasikan marak terjadi

praktk penghindaran pajak (tax aveoidance) dan kebocoran perdagangan melalui under
reporting , yaitu manipulasi pelaporan nilai ekspor sehingga nilai barang yang diekspor lebih
rendah yang dampaknya pungutan ekspor yang diterima pemerintah Indonesia menjadi lebih
clikit (Bellicia Angelica 2022). Penghindaran pajak (tax avoidance) menurut Pratiwi, (20 18)
penghindaran pajak (fax avoidance) merupakan usaha pengurangan pembayaran pajak secara
legal dengan mencari celah yang terdapat pada peraturagyperundang-undangan perpajakan .
Annisa, (2008) menyatakan bahwa Penghindaran pajak (tax aveidance) adalah suatu strategi
pajak yang agresif yang dilakukan oleh perusahaan dalam meminimalkan beban pajak,
sehingga kegiatan ini memunculkan resiko bagi perusahaan antara lain denda dan buruknya
reputasi perusahaan dimata publik. Penghindaran pajak (tax avoidance) dipcngami oleh
beberapa factor seperti leverage. Ukuran perusahaan, dan intensitas aktiva tetap. Leverage
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aset perusahaan dibiayai
dengan utang. Artinya, berapa besar beban utang yang ditang gung perusaha dibandingkan
dengan asetnya (Waluyoetal., 2015). Menurut Barli, (2018) Leverage dapat digunakan untuk
mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang. Hutang dapat menyebabkan
penurunan pajak dikarenakan ada beban bunga yang muncul dari hutang yang dimiliki oleh
perusahaan. Besar kecilnya leverage dapat mempengaruhi besar ki]nya pajak yang
dibayarkan perusahaan. Leverage juga dapat diartikan sebagai suatu tingkat kemampuan
perusahaan dalam menggunakan aktiva dan atau dana yang mempunyai beban tetap (hutang
dan atau saham istimewa) dajgm rangka mewujudkan tujuan perusahaan untuk
memaksima lkkan kekayaan pemilik perusahaan. Ukuran perusahaan adalah suatu skala yang
dapat mengklasifikasikan perusahaan menjadi perusahaan besar dan kecil menurut berbagai
cara seperti total aktiva atau total aset perusahaan, nilai pasar saham, rata-ral:atingkat
penjualan, dan jumlah penjualan (I. G. L. N. D. C. Putra & Merkusiwati, 2016). Semakin
besar ukuran perusahaannya, maka transaksi yang dilakukan semakin kompleks. Maka hal itu
akan memungkinkan perusahaan untuk memanfaatkan celah-celah yang ada untuk melakukan
tindakan tax avoidance darisetiap transaksinya.
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Intensitas aset tetap merupakan rasio yang menandakan intensitas kepemilikan aset
tetap suatu perusahaan dibandingkan dengan total aset. Kepemilikan aset tetap yang tinggi
akan menghasilkan beban de presiasi atas aset yang besar pula, sehingga laba perusahaan akan
berkurang akibat adanya jumlah aset tetap yang besar. Sehingga tingginya jumlah aset yang
ada di perusahaan akan meningkatkan agresivitas pajak perusahaan. Intensitas kepemilikan
aset tetap dapat me mpengaruhi beban pajak perusahaan karena adanya beban depresiasi yang
melekat pada aset tetap (Adisamartha & Noviari, 2015). Menurut Anugerah & Herianti,
(2022) suatu proporsi di mana dalam aset tetap terdapat pos bagi perusahaan untuk
menambahkan beban yaitu beban penyusutan yang ditimbulkan oleh aset tetap sebagai
pengurang penghasilan, jika aset tetap semakin besar maka laba yang dihasilkan akan
semakin kecil, karena adanya beban penyusutan yang terdapat dalam aset tetap yang dapat
mengurangi laba. Semakin tinggi rasio asset tetap yang dimiliki perusahaan, maka semakin
tinggi pula beban depresiasi yang melekat atas asset tetap tersebut. Beban depresiasi yang
timbul atas kepemilikan asset tetap akan mempengaruhi pajak perusahaan, hal ini
dikarenakan beban depresiasi akan bertindak sebagai pengurang laba bersih perusahaan dan
nantinya akan mengurangi pajak yang dibayarkan oleh perusahaan.

Menurut Syamsuddin, (2022) profitabilitas (Return On Asset (ROA) adalah kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan. Rengpg On Asset (ROA)
merupakan rasio yang terpenting di antara rasio profitabilitas yang ada, Semakin besar ROA
maka menunjukkan kinerja perusahaan yang semakin baik, dikarenakan tingkat lalbalian
(return) semakin besar. ROA dinyatakan dalam persentase (%).Rasio ROA ini dapat
membantu perusahaan dan investor untuk melihat seberapa baik suatu perusahaan mampu
mengkonversikan investasinya pada asset menjadi keuntungan atau laba. Semakin tinggi laba
bersih yang dilgi]kan oleh perusahaan (laba sebelum pajak), maka manajemen akan semakin
dituntut untuk melakukan tax avoidance guna untuk menckan biaya pajak yang nantinya
dibayar.

METODOLOGI PENELITIAN
Objek penelitian ini adalah perusahaan sub sector perkebunan yang terdaftar di BEI tahun
2017-2021. Pertimbangan memilih sector perkebunan karena dinilai sebagaisalah satu sector
yang strategis yaitu berperan penting dalam pembangunan nasional dan turut meningkatkan
perumbuhan ekonomi melalui pembayaran pajak. Total populasi penelitian adalah 19
perusahaan, namun setelah proses pengambilan sampel dengan beberapa kriteria dari metode
purposive sampling , didapatkan sampel penelitian sebanyak 12 perusahaan dengan periode
penelitian selama 5 tahun.
Penghindaran Pajak

Penghindaran pajak (tax avoidance) menurut Pratiwi, (2018) penghindaran pajak (tax
avoidance) merupakan usaha pengurangan pembayaran pajak secara legal dengan mencari
celah yang terdapat pada peraturan pewdang-undangan perpajakan . Annisa, (2008)
menyatakan bahwa Penghindaran pajak (tax avoidance) adalah suatu strategi pajak yang
agresif yang dilakukan oleh perusahaan dalam meminima lkan beban pajak, sehingga kegiatan
ini memunculkan resiko bagi perusahaan antara lain denda dan buruknya reputasi perusahaan
dimata publik.
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Leverage

Leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aset
perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya, berapa besar beban utang yang ditanggung
perusahaan dibaﬂingkan dengan asetnya (Waluyo et al, 2015). Menurut Barli, (2018)
Leverage dapat digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai oleh
hutang. Hutang dapat menyebabkan penurunan pajak dikarenakan ada beban bunga yang
muncul dari hutang yang dimiliki oleh perusahaan. Besar kecilnya [leverage dapat
mempe ngaruhi besar b:ilnya pajak yang dibayarkan perusahaan. Leverage juga dapat
diartikan sebagai suatu tingkat ke mampuan perusahaan dalam menggunakan aktiva dan atau
gina yang mempunyai beban tetap (hutang dan atau saham istimewa) dalam rangka
mewujudkan tujuan perusahaan untuk memaksimalkan kekayaan pemilik perusahaan.
Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan adalah suatu skala yang dapat mengklasifikasikan perusahaan
menjadi perusahaan besar dan kecil menurut berbagai cara seperti total aktiva atau total aset
perusahaan, nilai pasar saham, rata-rggg tingkat penjualan, dan jumlah penjualan (I. G. L. N.
D. C. Putra & Merkusiwati, 2016). Semakin besar ukuran perusahaannya, maka transaksi
yang dilakukan semakin kompleks. Maka hal itu akan memungkinkan perusahaan untuk
memanfaatkan celah-celah yang ada untuk melakukan tindakan tax avoidance dari setiap
transaksinya
Intensitas Aktiva Tetap

Intensitas aset tetap merupakan rasio yang menandakan intensitas kepemilikan aset
tetap suatu perusahaan dibandingkan dengan total aset. Kepemilikan aset tetap yang tinggi
akan menghasilkan beban depresiasi atas aset yang besar pula, sehingga laba perusahaan akan
berkurang akibat adanya jumlah aset tetap yang besar. Sehingga tingginya jumlah aset yang
ada di perusahaan akan meningkatkan agresivitas pajak perusahaan. Intensitas kepemilikan
aset tetap dapat me mpengaruhi beban pajak perusahaan karena adanya beban depresiasi yang
melekat pada aset tetap (Adisamartha & Noviari, 2015). Menurut Anugerah & Herianti,
(2022) suatu proporsi di mana dalam aset tetap terdapat pos bagi perusahaan untuk
menambahkan beban yaitu beban penyusutan yang ditimbulkan oleh aset tetap sebagai
pengurang penghasilan, jika aset tetap semakin besar maka laba yang dihasilkan akan
semakin kecil, karena adanya beban penyusutan yang terdapat dalam aset tetap yang dapat
mengurangi laba. Semakin tinggi rasio asset tetap yang dimiliki perusahaan, maka semakin
tinggi pula beban depresiasi yang melekat atas asset tetap tersebut. Beban depresiasi yang
timbul atas kepemilikan asset tetap akan mempengaruhi pajak perusahaan, hal ini
dikarenakan beban depresiasi akan bertindak sebagai pengurang laba bersih perusahaan dan
nantinya akan mengurangi pajak yang dibayarkan oleh perusahaan.

Profitabilitas

Menurut  Syamsuddin, (2022) profitabilitas (Return On Asset (ROA) adalah
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan. Remrn On
ggset (ROA) merupakan rasio yang fterpenting di antara rasio profitabilitas yang ada,
Semakin besar ROA maka menunjukkan kinerja perusahaan yang semakin baik, dikarenakan
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@kat kembalian (return) semakin besar. ROA dinyatakan dalam persentase (%) Rasio ROA
ini dapat membantu perusahaan dan investor untuk melihat seberapa baik suatu perusahaan
mampu mengkonversikan investasinya pada asset menjadi keuntungan atau laba. Semakin
tinggi laba bersih yang dihasilkan oleh perusahaan (laba sebelum pajak), maka manajemen
akan semakin dituntut untuk melakukan tax avoidance guna untuk menekan biaya pajak
yang nantinya dibayar.
Metode Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah Analisis Statistic Deskriptif ; Uji Asumsi
Klasik, Meliputi Uji Normalitas, Uji Multikolineritas, Uji Heterokedastisitas dan
Autokorelasi ; Analisis Regresi Linier Berganda | Moderate Regression Analysis (MRA); Uiji
Hipotesis, meliputi Uji Parsial (Ujit) , dan Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) dengan
menggunakan aplikasi SPSS.
HASIL DAN PEMB AHASAN
Uji asumsi klasik merupakan persyaratan analﬁ regresi berganda yang bertujuan untuk
memperoleh hasil analisa yang valid. Dalam uji asumsi klasik ini meliputi uji normalitas, uji
multikolineritas , uji heterokeditisitas.dan uji autokorelasi.
Uji Normalitas
Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah variable dependen (terikat) dan variable
independen (bebas) keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Untuk me nentukan
normalitas data dalam penelitian ini digunakan Uji Histogram, P-Plot, dan One Sample
Kolmogorov-Smirnov Test

Histogram
il
Terlihat bahwa grafik membentuk kurva menggunung, dengan ini maka data residual

terdistribusi secara normal. Berdasarkan grafik histogram menunjukkan bahwa model regresi
layak dipakai dalam penelitian ini karena memenuhi syarat asumsi normal.

Uji P-Plot B

Equasant

Terlihat bahwa data dengan Normal P-P Plot menghasilkan garis diagonal, maka dapat
dikatakan bahwa pola terdistribusi normal.

Uji One Sample Kolmogorov-Smirnov Test

(8]
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
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N 60
Normal Parameters®®  Mean .0000000

Std. Deviation 67.99484240
Most Extreme Absolute 193
Ditferences Positive 193

Ne gative -.178
Test Statistic 193
Asymp. Sig. (2-tailed) 100°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber : Output SPSS 25, 2022

Dari hasil uji normalitas metode Kolmogorov smirnov didapatkan hasil sebesar 0,1. Ini
berarti nilai Assymp. Sig. lebiﬁesar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa pola ini
menunjukkan distribusi normal, maka model regresi tersebut memenuhi asumsi normalitas
Uji Multikolineritas
Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variable bebas (independen). Untuk mendeteksi ada tidaknya gejala
multikolineritas antar variable independen digunakan variance inflation factor (VIF) dan nilai

Tolerance

(g fficie nts®
Standardize
Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std. Toleranc
Model B Error Beta n Sig. e VIF
1 (Constant) 142956  54.867 2.606 012
Leverage .001 .001 062 2481 036 .960 1.042
Ukuran .015 .022 086 .1673 052 999 1.001
Perusahaan
Intensitas 015 007 030 2316 024 959 1.043
Aktiva
Tetap

a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak
Sumber : Output SPSS 25, 2022

Y v

Y

Untuk nilai tolerance Leverage sebesar 096 dan nilai VIF sebesar 1042
Untuk nilai tolerance Ukuran Perusahaansebesar 0999 dannilai VIF sebesar
1001

Untuk nilai tolerance Intensitas Aktiva tetap sebesar 0959 dan nilai VIF
sebesar 1,043
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Ini artinya leverage,ukuran perusahaan, dan intensitas aktiva tetap menunjukkan tidak
Brjadinya multikolineritas.
Uji Heterokedastisitas
Uji Heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dan residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Uji Heterokedastisitas

[aer——

Sumber : Output SPSS 25,2022

Hasil dari um:terokeclastisitas grafik scatterplot memperlihatkan bahwa titik-titik menyebar
secara acak serta tersebar baik diatas maupun dibawah pada angka 0 pada sumbu Y. artinya
tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi sehingga model rcgtm' layak dipakai.

Uji heterokedastisitas juga dapat menggunakan uji glejser bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketisaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke

pengamatan yang lain. Model regresi yang baik maka tidak terjadi heterokedastisitas. Hasil
uji glejser dapat dilihat table 4.6 dibawah ini :

Hasil Uji Glejser

Coeflicients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 93.038 40.272 2.310 025
Leverage 001 001 091 673 503
Ukuran Perusahaan 015 016 124 939 352
Intensitas Aktiva Tetap 003 005 072 533 596

a. Dependent Variable: RES_2

Sumber : Output SPSS 25, 2022
Output menunjukkan tidak adanya hubungan yang signifikan antara seluruh variable
independen terhadap nilai absolut residual yaitu ditunjukkan dengan nilai signifikansi > dari
QS. Artinya model ini terbebas dari heterokedastisitas.
Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dilakukan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi linier
terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode
t-1 (sebelumnya) (Ghozali:2012:110). Untuk mendeteksi ada ticu(nya autokorelasi, peneliti
menggunakan model pengujian Run Test. Run Test bertujuan untuk menguji apakah antar
residual terdapat korelasi yang tinggi atau tidak. Jika antar residual tidak terdapat hubur@n
korelasi maka dikatakan bahwa residual adalah acak atau random. Maka dari itu, Runt Test
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Ggunakan untuk me lihat apakah data residual terjadi secara random atau tidak (siste matis).
Hasil uji run test dapat dilihat pada table 4.7 dibawah ini :
Hasil Uji Run Test

Runs Test
Unstandardized Residual
ﬁst Value* -19.55369
Cases < Test Value 30
Cases >= Test Value 30
Total Cases 60
Number of Runs 26
# -1.302
Asymp. Sig. (2-tailed) 193
a. Median

Sumber : Output SPSS 25, 2022
Dari table uji run test diatas, diketahui nilai Asymp. Signifikansi (2-tailed) sebesar 0,193 >
dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala autokorelasi, sehingga analisis
resi linier dapat dilanjutkan.
Uji Regresi Linier Berganda

Analisis linier berganda (multiple regression) dilakukan untuk menguji pengaruh dua
atau lebih variable independen terhadap variable dependen.

5] Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  Beta m Sig.
1 (Constant) 142,956  54.867 2,606 012
Leverage 001 001 062 2481 036
Ukuran Perusahaan .015 022 086 1673 052
a Intensitas Aktiva Tetap  .015 007 030 2316 024

a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak
Sumber : Output SPSS 25, 2022
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilai konstanta 142,956, dan untuk leverage 0,01 ( f;),
nilai ukulal perusahaan 0,15 (), dan intensitas aktiva tetap 0,15 (f3), sehingga dapat
diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut :
Y=142956 +001X; + 0,15X, +0,15X5+ e
Yang berarti :
e Nilai konstanta Penghindaran Pajak (Y) sebesar 142,956 yang menyatakan jika
variable X1.X2.X3 sama dengan nol yaitu leverage, ukuran perusahaan, dan
intensitas aktiva tetap, maka penghindaran pajak adalah sebesar 142956
o Koefisien X1 sebesar 001 berarti bahwa setiap terjadi peningkatan variable X1
(leverage) sebesar 1% maka penghindaran pajk meningkat sebesar 001 (1%)
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atau sebaliknya setiap terjadi pe nurunan variable X1 (leverage) sebesar 1%, maka
penghindaran pajak menurun sebesar 001 (1%)

Koefisien X2 sebesar 0,15 berarti bahwa setiap terjadi peningkatan variable X2
(ukuran perusahaan) sebesar 1% maka penghindaran pajak meningkat sebesar
0,15 (15%) atau sebaliknya setiap terjadi penurunan variable X2 (ukuran
perusahaan) sebesar 1%, maka penghindaran pajak menurun sebesar 0,15 (15%).
Koefisien X3 sebesar 0,15 berarti bahwa setiap terjadi peningkatan variable X3
(intensitas aktiva tetap) sebesar 1% maka penghindaran pajak meningkat sebesar
0,15 (15%) atau sebaliknya setiap terjadi penurunan variable X3 (intensitas aktiva
tetap) sebesar 1%, maka penghindaran pajak menurun sebesar 0,15 (15%)

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa leverage, ukuran perusahaan, dan intensitas

aktiva tetap berpengaruh terhadap penghindaran pajak.
Moderate Regression Analysis (MRA)

Moderate Regression Analysis (MRA) merupakan variable moderasi yaitu variable

independen yang berfungsi untuk memperkuat atau memperlemah hubungan antara variable

independen dengan variable dependen.
Uji Moderate Regression Analysis(Model Summary)

Regretion 1
Model Summary
Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate
1 310° 096 047 69.79237

a. Predictors: (Constant), Intensitas Aktiva Tetap, Ukuran Perusahaan,
Leverage
Sumber : Output SPSS 25, 2022

Dalam regretion pertama ( tabel 4.9) terlihat hasil pengujian variable leverage, ukuran
perusahaan, dan intensitas aktiva tetap sebelum adanya variable moderasi dengan tingkat R

Square sebelum moderasi sebesar 0096 atau 9.6%.
Uji Moderate Regression Analysis(Model Summary)

Regretion 2
Model Summary
Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate
1 A423° 179 069 69.00492

a. Predictors: (Constant), Intensitas Aktiva Tetap*Profitabilitas, Intensitas
Aktiva Tetap, Ukuran Perusahaan, Leverage, Leverage*Profitabilitas,
Ukuran Perusahaan®*Profitabilitas, Profitabilitas

Sumber : Output SPSS 25,2022

Setelah adanya variable moderasi (variable profitabilitas) pada persamaan regresi kedua
(tabel 4.10) , terlihat hasil pengujian nilai RSquare tersebut meningkat menjadi 0,179 atau

17.9%.
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Uji Moderate Regression Analysis

Coefficients”
Unstandardized Standardized
Cocfficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 142,956  54.867 2.606 .012
Leverage 001 001 062 2481 036
Ukuran Perusahaan 015 022 086 1673 052
Intensitas Aktiva Tetap 015 007 030 2316 024
Profitabilitas 083 129 933 643 523
Leverage*Profitabilitas .000 .000 225 2189 024
Ukuran Perusahaan*Profitabilitas ~ .005 006 1.367 3172 .033
Intensitas Aktiva 001 001 202 2651 045
Tetap*Profitabilitas

a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak
Sumber : Output SPSS 25,2022
Dalam tabel 4.11 terlihat bahwa interaksi leverage dengan profitabilitas menunjukkan nilai
sig. yaitu 0024 < 0,05, interaksi ukuran perusahaan dengan profitabilitas menunjukkan nilai
sig. yaitu 0,033 < 0,05, interaksi intensitas aktiva tetap dengan profitabilitas menunjukkan
nilai sig. yaitu 0,045 < 005. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa Hipotesis
Diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa keberadaan variable profitabilitas (sebagai
variable moderasi) akan dapat Memperkuat atau Meningkatkan pengaruh variable leverage,
ukurawrusahaan, dan intensitas aktiva tetap terhadap variable penghindaran pajak.
Hasil Uji Hipotesis
Uji Parsial (Uji )

Uji t merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh parsial
yang diberikan variable bebas (X) terhadap variable terikat (Y) (Sahid Raharjo, 2018).
Rumus t;qpe (Sahid Raharjo, 2018) sebagai berikut :

traper=t (/2 ; n-k-1)

Berdasalam rumus diatas maka diperoleh :
t table = t (a/2;n-k-1) =t ( 005/2 ; 60-3-1)

=t (0025 ; 56) =200324

Dari hasil uji hipotesis yang terlihat dalam tabel 4.8 diatas maka dapat diambil hipotesis
sebagai berikut :

1. Diketahui nilai Sig untuk pengaruh Leverage terhadap Penghindaran Fa‘ak Y)
adalah sebesar 0,036 < 0.05 dan nilai tpiryng 2481 > trgpe 200324, sehingga

dapat disimpulkan bahwa H1 diterima yang berarti terdapat pengaruh Leverage
terhadap Pengindaran Pajak.
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2. Diketahui nilai Sig untuk pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Penghindaran
gjak adalah sebesar 0052 > 005 dan nilai tpirng 1,673 < trgper 200324,
sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 ditolak yang berarti tidak terdapat
a:ngaruh Ukuran Perusahaan terhadap Penghindaran Pajak.
3. Diketahui nilai Sig untuk pengaruh Intensitas Aktiva Tetap  terhadap
Penghindwn Pajak adalah sebesar 0024 < 0,05 dan nilai thiryng 2,316 > trapa
200324, sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 diterima yang berarti terdapat
pengaruh Intensitas Aktiva Tetap terhadap Penghindaran Pajak.
Uji gfpefisien Determinasi (Adjusted R2)
Uji koefisien determinasi berfungsi untuk mengetahui berapa persen pengaruh yang diberikan
variable (X) terhadap vblf: terikat (Y) (Sahid Raharjo, 2018).
Hasil Uji Koefisien Diterminasi (Adjusted R2)

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 310° 096 047 69.79237

a. Predictors: (Constant), Intensitas Aktiva Tetap, Ukuran Perusahaan,
Leverage

@pmber : Output SPSS 25, 2022

Berdasarkan output diatas diketahui nilai R Square sebesar 0096. Hal ini mengandung arti
bahwa pengaruh variable Leverage, ukuran perusahaan, dan intensitas aktiva tetap secara
simultan terhadap variable penghindaran pajak yaitu sebesar 9.6%.

PEMBAHASAN
Pengaruh Leverage Terhadap Penghindaran Pajak (Tax Avoidance)

Berdasarkan hasil penelitian yang ditunjukkan tabel 4.8 diatas mengenai pengaruh
Leverage terhadap Penghindaran Pajak pada perusahaan sub sector perkebunan yang
menyatakan bahwa nilai thjng > traper yaitu 2,481 > 200324 maka H; diterima, nilai
signifikansi sebesar 0036 < 0,05, maka variable [leverage  berpengaruh terhadap
penghindaran pajak (rax avoidance). Hasil penelitian ini mendukung data peneliti,
bahwasanya data leverage berfluktuasi (tabel 4.3) mengalami kenaikan dan penurunan pada
beberapa perusahaan sub sector perkebunan pada nilai leverage yang diproyeksikan dengan
menggunakan rasio DER (Debt to Equity Ratio) yang diikuti dengan turunnya nilai CETR
nya juga, ini menunjukkan semakin kecil nilai CETR maka penghindaran pajak perusahaan
semakin besar dan begitu sebaliknya semakin besar nilai CETR maka penghindaran pajak
perusahaan semakin kecil (Astuti & Aryani, 2017). Hasil penelitian ini sejalan dengan
dengan logka penyusunan hipotesis yang menunjukkan bahwa [leverage berpengaruh
terhadaggpenghindaran pajak. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Ketut et al., nd
(2020) Leverage berpengaruh ne gatif terhadap fax avoidance, dan penelitian yang dilakukan
oleh Dihin & Niken, (2022) menunjukkan bahwa leverage (DER) memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap tax aveidance. Semakin tinggi tingkat leverage dalam suatu
perusahaan maka beban pajak yang ditanggung oleh perusahaan akan berkurang, sehingga
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langkah utang lebih dipilih oleh manajemen sebagai upaya menghindari beban pajak yang
lebih besar. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa semakin tinggi rasio leverage maka
mnakin tinggi pula tingkat penghindaran pajak dalam suatu perusahaan. Berbeda halnya
dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitri et al., (2019) leverage tidak berpengaruh
signifikan terhadap penghindaran pajak, hal ini menunjukkan bahwa besar kecilnya tingkat
hutang perusahaan tidak memj]ik'm:ngaruh terhadap praktik penghindaran pajak.
Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Penghindaran Pajak (Tax Avoidance)

Berdasarkan hasil penelitian yang ditunjukkan tabel 4.8 diatas mengenai pengaruh
ukuran perusahaan terhadap Penghindaran Pajak pada perusahaan sub sector perkebunan
yang menyatakan bahwa nilai tpjung < teaper yaitu 1,673 < 2,00324 maka H; ditolak, nilai
signifikansi sebesar 0052 > 005, maka variable ukuran perusahaan tidak berpengaruh
terhadap penghindaran pajak (taxavoidance).
Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Warga Dalam &
Novriyanti, (2020) Tidak ada pengaruh antara ukuran perusahaan terhadap penghindaran
pajak. Artinya besar kecilnya sebuah perusahaan tidak dapat dijadikan tolak ukur dalam
upaya me lakukan penghindaran pajak. Berbeda hal dengan penelitian yang dilakukan oleh
Waluyo et al., (2015) ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak
dan koefisien regresi bernilai positif yang mengartikan bahwa semakin besar ukuran
perusahaan maka diindikas ikan perumaan tersebut melakukan penghindaran pajak.
Pengaruh Intensitas Aktiva Tetap Terhadap Penghindaran Pajak (Tax Avoidance)

Bemsarkan hasil penelitian yang ditunjukkan pada tabel 4.8 diatas mengenai
pengaruh intensitas aktiva tetap terhadap Penghindaran Pajak pada perusahaan sub sector
perkebunan yang menyatakan bahwa nilai tpipmg < traper Yaitu 2,&‘5 > 200324 maka
H; diterima, nilai signifikansi sebesar 0024 < 0,05, maka \aiable intensitas aktiva tetap
berpengaruh terhadap penghindaran pajak (fax aveidance). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa intensitas berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Hal ini dibuktikan dengan data
yang diperokh (tabel. 4.5) bahwasanya intensitas berpengaruh terhadap penghindaran pajak.
Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sulistiyanti &
Nugraha, (2019) menyatakan bahwa Intensitas Aktiva Tetap berpengaruh negative terhadap
Penghindaran Pajak. ETR berbanding terbalik dengan tindakan penghindaran pajak, gggana
semakin tinggi ETR maka semakin rendah penghindaran pajak. Berbeda halnya dengan
penelitian yang dilakukan oleh Putri, (2020), menyatakan bahwa intensitas aset tetap tidak
berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Perusahaan tidak mempunyai
komposisi aktiva yang besar guna menghindaran pajak, tetapi perusahaan selalu memakai
aktiva tetap tersebut untuk keperluan operasi perusahaan. Akibatnya komposisi aktiva tetap
yang terlalu besar tidak akan merubah keagresifan perusahaan.
Pengaruh Profitabilitas Dalam Memoderasi Leverage Terhadap Peenghindaran Pajak (
Tax Avoidance)

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.9, 4.10, dan 4.11 diatas bahwasanya
profitabilitas mampu memoderasi pengaruh leverage terhadap penghindaran pajak (tax
avoidance) pada perusahaan sector perkebunan. Dari hasil yang disajikan tersebut diketahui
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bahwa t hitung > t tabel yaitu 2,189 > 2,00324. H4 diterima, nilai signifikansi sebesar 0,024 <
0,05. Dan pada tabel 4.9 dan tabel 4.10, uji koefisien determinasi R Square menunjukkan
nilai sebelum adanya variable moderasi (profitabilitas) sebesar 0096 atau 9,6%, dan ketika
dimoderasi hasil menunjukkan kenaikan sebesar 0,179 atau 17,9%. Ini artinya variable
profitabilitas menunjukkan bahwa memperkuat atau meningkatkan pengaruh leverage
terhadap variable penghindaran pajak (tax aveidance). Hasil penelitian ini mendukung
penelitian yang sebelumnya yang dilakukan oleh Umar et al., (2021). Hal ini tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan olh Dihin & Niken, (2022) menyatakan bahwa
profitabilitas tidak mampu memoderasi leverage terhadap penghindaran pajak. Sanchez &
Mulyani, (2020) menyatakan bahwa profitabilitas tidak dapat memoderasi dan memperlemah
leverage terhadap tax avoidance.

Pengaruh Profitabilitas Dalam Memoderasi Ukuran Perusahaan Terhadap
Peenghindaran Pajak ( Tax Avoidance)

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.9, 4.10, dan 4.11 diatas bahwasanya
profitabilitas mampu memoderasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak
(tax avoidance) pada perusahaan sector perkebunan. Dari hasil yang disajikan tersebut
diketahui bahwa t hitung > t tabel yaitu 3,172 > 2.,00324. HS diterima, nilai signifikansi
sebesar 0,033 < 0,05. Dan pada tabel 4.9 dan tabel 4.10, uji koefisien determinasi R Square
menunjukkan nilia sebelum adanya variable moderasi (profitabilitas) sebesar 0096 atau
9,6%, dan ketika dimoderasi hasil menunjukkan kenaikan sebesar 0,179 atau lﬁ%. Ini
artinya variable profitabilitas menunjukkan bahwa memperkuat atau meningkatkan pengaruh
ukuran perusahaan terhadap variable penghindaran pajak (tax aveidance).

Hasil ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Sopiyana, (2022) bahwa profitabilitas
memoderasi ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak. Semakin besar ukuran
perusahaan maka akan memungkinkan perusahaan mendapatkan laba yang tinggi dan nilai
perusahaan juga akan meningkat, sehingga perusahaan dapat mengendalikan penghindaran
pajak. Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Panjaitan, (2016) yang
menyatakan profitabilitas tidak mampu memoderasi ukuran perusahaan terhadap
penghindaran pajak, dan Malau, (2021) menyatakan bahwa profitabilitas dapat memoderasi
ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak.

Pengaruh Profitabilitas Dalam Memoderasi Intensitas Aktiva Tetap Terhadap
Peenghindaran Pajak ( Tax Avoidance)

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.9, mO, dan 4.11 diatas bahwasanya
profitabilitas mampu memoderasi pengaruh intensitas aktiva tetap terhadap penghindaran
pajak (tax avoidance) pada perusahaan sector perkebunan. Dari hasil yang disajikan tersebut
diketahui bahwa t hitung > t tabel yaitu 2,651 > 2,00324. H6 diterima, nilai signifikansi
sebesar 0,045 < 0,05. Dan pada tabel 4.9 dan tabel 4.10, uji koefisien determinasi R Square
menunjukkan nilia sebelum adanya variable moderasi (profitabilitas) sebesar 0096 atau
9,6%, dan ketika dimoderasi hasil menunjukkan kenaikan sebesar 0,179 atau 17 9%. Ini
artinya variable profitabilitas menunjukkan bahwa memperkuat atau meningkatkan pengaruh
intensitas aktiva tetap terhadap variable penghindaran pajak (tax avoidance). Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni & Prastiwi, (2020) yang menyatakan bahwa
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profitabilitas mampu memperkuat efek positif dari intensitas aktiva tetap terhadap
penghindaran pajak.

KESIMPULAN

Leverage berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak. Ukuran Perusahaan tidak
berpengaruh terhadap Penghindaran pajm Intensitas Aktiva Tetap berpengaruh terhadap
Penghindaran Pajak, dan Profitabilitas mampu memoderasi pengaruh leverage , ukuran
perusahaan dan intensitas aktiva tetap terhadap penghindaran pajak.
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